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s 21 | "Sﬁ.s"ﬁ:.éem Téﬁeﬁ}om'

| : . ) Tclcpc’)n'dikér.mi' 's:z:':bagai Wat km.nﬁn.ikasi w}dk thamukan pada tahun .
' ".:'E' .8'?.6_.,  0‘16§1 ilmuwan 'besér' Skotlandia yang hernara Alexzm’éet Graham Bell.

- __Péhd'a dasarnya telepon ferdirt dar'i. 2. (_dLia)ljenis yaiﬁt Pulse Dialing dan Tone
k __ iﬁi@!irs}j'(Lfbfzinﬁa‘r dany fohari, 200.4')." Kedua jcrﬁs tefepon tersebut akan

" dijelaskan ¢ibawah ini:

ERE! E’uie Dialing
| .'i‘eiep'on }enﬁ ini iﬁeiﬁpi.n'.syéxi BI{tigé)' }.)ag:izm. utamé'ﬁfaim': o
.' ..é. --ﬁiale.r o
| o Bagian ini herﬁiﬁgsi — ﬁﬂ_é'ﬁ'gadakan 'huiaungan"deﬁgan telepon
) Eéiﬁ }.!.a.iﬁi. dengan menglrlm p.u.l.s.'c'-. tertentu yang mewakili nomor telepon yang
d.ifuj U
'- ...m .' .?.énééteksi'nadé p'a’ng’gﬂ' }. -
. Rangkalan i akan’ 1ﬁendé'teicsi .a.dany'a. Siny'al. rz’ﬁgfng dari sentral
't.é‘ze;ﬁon sehingga sentral dapat meriyz{niburighn' déngan tciépoﬂ.- Sinyal
o : ';«ff:&gmg ind "hemp'a g’éioﬁabaﬁg sinué dengan amplitude TOVAC dan 25Hz.

- Unituk timing ringing adalah 1 detik “On” dan 4 detik “Off”.



® : B’aéién‘?&lﬁbib'afémj
: Bagian “ini bcri*umgm QQBag.ai'p'ér.xghasi.l .suarz.i' dan Eﬁéﬂgﬁfiﬁféli&ré.. :
N Untik ﬁiéhgubéh 'sin:yéi listritc menjadi sinyal suara maka digunakan speaker.
_s:einéntaiva-}nicrbpko.ﬁe untuk '-méngz;tbéh' sinyal suara menjadi sinyal listrik.
o B'a:g%.ah 'péhﬁiéczﬁ‘éi&ﬁﬁ _i_z’ii. diiéngka pi dehgan rangkaian anti feedback namm
- pac.a gﬂra;}ictekhya justrulsinyé.:] dari n-;zcmghme sedikit dibocorkan ke bagian

. EOu.déiveaker sehingga Ij.iEcci 'telepon.tidak berfingsi akai ketahuan,

R 2.,"&'.'2; Tone Dialing
| R .Saat ini bbls*’n "ie.iefwn.' «ang dlgunakan 'haiﬁpir' semta .'meng.garmkan
: 'r_.ei{nik digital mengingat kenidahan dalam iengakses nomor tujuan dan fasilitas
o ';.Eaiﬁ'_-_sepezﬁ".redm[, hnfu’ "'.da?j lain - sebagainya. _'Sistcjﬁi telepon _-dig.i{aE
N menggmakan tekﬁik DTN{F ('I.)iz.c.lf. Torie Midﬁ. Frequency) ya.i‘iﬁ'z'n.engga’nuﬁ g’kzin
'. ._ ¢ d.l.l;&.) frelcucnsi yang berbeda untuk sctiap nomor tidak seperti puise dialing
. Iya;h.g sfr.ieng'guﬁakan' jumiah pulqa ataw clock tmtuk "s'e{ia_p' nomar. Prinsip kerja :
 " Ihé‘mpir. sama dengan pfé.f*s;e‘: dialing namun pel;be'daan' hanya pada bagian dialer -

- saja.

2.3 Skeina Pesawat Telepon

. - Skema dari pesawat telepon biasa dilunjukidn pada gambar di bawah ini:
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' Gambar 2.1 Skema Pesawat Telepon

K..eti'kz.z' pésa‘mfaf Ztéiépoﬁ."lsedéﬁg 3“&)11‘-210015’ {gagéﬁg. 'pes.awat -t'ele?on '.
.'dﬁétzikkéﬁ)', ‘maka pe's'awét teiebdﬁ seukun-akan dalar.z;-rangi{aiau terbuka dan
' f1da[< ada “arus yang m’eﬁgﬁﬁfﬂ&iz-h&@a _‘r..crc'ia.p.a.t tégangén BC dari sentral
 scbesai 48V |
o .. ) Ketika p.es.a.\}\'fe;t' télé;ﬁ()h " .iz.'lenjaidi':‘“(.}[.’f-i{dok” '{gagatig .'p.'(.:s.aw'at' éélcp‘oﬁl'
..diaﬁ.gk;t.t}.,"méka'tcrjac'ii ran.gkaiaﬂ terfutup dﬁﬁ ar.u:; akan ﬁéengalir sebesar 20mA, -
:.::c.lclzz.s;gaﬁ tégangaﬁ sehesar '-GV'samp.;ii?SV. Adanya arus yang m'e'r_lgaiir pada -
r?.B.Tg.kﬁ.iﬁﬂ akan dideteksi oleh semtral telepon dan akan _CEiltlﬁiE{aSikéLi bahwa
- pesawal {elepon sedaﬂg"‘;{}ﬁiﬂcok”; S : |
o '. : ‘Ketika ada 'paﬁ'g'giiah' 'niasuk, Suﬁfﬁ :;;iny':;.l AC ydrg -cﬁizm;rf{ai{a'n' ringmg.
..-.ﬁfoitag.e'. sebesar -90Wrms dikirim dari sentral telépon ke pesawat telepon,.
‘;egaﬁgaﬁ ini akan fnéngalgt.iikém bel clektronik dari 'peéawat telepon. Rangkaian

~ be! dihubungkan dengan kabel “local loop™ melalui kapasitor secara seri yang
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“akan memblok arus DC dax melewatkan arus AC serta untuk mencégah pesawat

- telepon yang sedang “On-Hook” menghabiskan tegangan battery sentral.

- Vﬁﬁéé over ﬁmﬂ:crﬁ.c‘i Protocol

DRI Pcru'sahaan"pén}-’edia'.ja"s.é'.telékdmﬁﬁi kasi seka;réhé iﬁdl#i ﬁelirik untuk
: .méz.l.g‘gu.néi{an' VoIP, karena biaya vang dikeluarkan untuk membawa suara

- :-fn'él.ahii jaringan fréréfnér_ Protocol UP) lebih murah {la'rilﬁéida jaringan PSTN.
: Dimasa yung akan datang, diharapkan jaringan VoIP dapat memberikan layanan
'.'.:im'itimeciia | denpat i-:uaiitas:-_%,%ang baik. Jaringan VolP lebih murah karena

- ;Iﬁezﬁ.pﬁhyaf _E(é%ébihéﬁ 3:3133(;?-.. tnemanfaatkan bandwidih yang uda. Paﬁa‘jaﬁﬁgaﬂ

| :__'..’fei}'epon-'biasa bandwidth Se.be's:zir” G4 _Kh;is haros disediakan witak sebuah

. sambungan - paﬁmﬁicaﬁaan,i dengan -1eb-;u- :.‘z)andwidth. yang sama jériﬁgan VoIP

- dapat membawa jumnlah pembicaraan yang lebih banyak.

© - Pada saat ini penyedia jasa VoIP hanya menyediakan layanan tclepon

:._'.'SLEJ "_(_"S'ambu{igan Langsung Jarak .E‘Iauh} dan SLI (Sainbungan Langsung

" __.'i.n{emésji{jnal.)( Dimemit dengun mengguﬂakan' VoIl rmzka- biaya percakapan

- _fei'epnn. 81T mziupuﬁ SLY ..a'.kah lebih murah daripada pacﬁé saat E{.i_ta'inelaklik.an

N pehggilaﬁ J.S"lgdﬂj dnngdn telepon bizsa.

o o : ._ I.Iﬁtﬁk thenggiinakan fié.yamﬁ VG%P. saat i.ni, 5&3.'11{0;«';3&&?‘ .p.é:s_.na:iggi..iaﬁ
: \&“lghd.r%diidkukm oleh para ?engguﬁany#.-l’fosedur tersebut lerganiung dari -
g p'enyét'ifa' j'as.a-"\?'o:i'P”itﬁ. sendiri, dimanz mereka m.ener'ap'kan' aturan sendiri.

‘Secasa garis hesar terdapat dua jenis layaran yang saat ini ditawarkan, yaitu:
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: l Layaneih Pra Bd\"cﬂ' '

" Padd jenis layanan ini, pengguna cukup membeli kartu VoIP dengan nilai

. o pitlsa tertentu. Selaniitnyz peng'g'ﬁna'dagéaf laggsung mengpunakannya sesual

dengan’ cara pemakaian ‘'yang tércantum pada kartu tersebut. Sehingga
pengguna bisa melakukan panggiian telepon .dati nomor telepon tetap

-dimanapun.

2. Layatian Paska Bayar - o

' ...-.?é'n.ié'iajfanan ini frie:mbérik&ﬁ..kérﬁﬁ&ahaﬁ délazﬁ. motakukan peﬁ?az’ﬁggiiaﬁ
' '_dibaﬁ&iﬁgkzﬁm‘ layanan Pra Bayar. Pada Jayanan ini pengguna diWajibkan.
' tintuk h}_lem_d.aﬁark.an-'n(ﬁndr"éelépon 'yﬁng'alkan menggtmakaﬁ Jayanan VolP.
Tldak dibutuhkan PIN untuk melakuikan nanpgilan telepon “SI1.4T manpun
SLL {iduk seporti’ layanan Pra B'a'yﬁr'.yang membutuhkan PIN. Namun

* layanan iai hanys dapat digunakan pada nomor telepon yang didaftarkan saja.

Mikrokontrofer AT89852

- Mikrokoritroler, sebagai suatu terobosan tekiologi mikroprosesor dan -

'iiuk.'rékdmputer, hadir memenuhi kebutubain pasar (market need) dan teknologi

" baru. Sebagai teknologi bary, vaitu teknalogi semikonduktor dengan kandungan

 {ransistor yang lebih banyak namun hanya membutuhkan rvang yang keeil serta
- dapat diproduksi secars masal( dalam jumlah yang banyak) sehingga harganya
o menjadi tebih murah (dibandingkan mikroprosesor). Sebagai kebutuhan pasar,

" mikrokontroler hadir untuk memenuhi sclera industri dan pata konsumen akan

. keébutuhan dan keinginan alat-alat banty den mainan yang lebih - baik dan

- canggihs



.

-~ 'MCS-51 merupakan suatu milkroprosessor yang dilengkapi dengan

- :..I'np'u.t}’Ou'tput part, interpal RAM '(Raﬁ.dam. Access "Meméfy},- internal Flash =

: PEROM '.(Pr‘bgfafﬁﬁ-rafﬁfe' and Erasable Read Cnl Y Memory) sebagai memori

program, ¢lock ‘genercior, kKomunikssi serial, interupt timer, dan interupt

- eksternal. Seluruh fasilitas telah tersedia didalam chip mikrokontroler ini, dan

bila dimungkinkan untuk pengembangan [ebih jauh dapat ditambah di luar chip

- atanpun untuk penambahian program memori dapat dilakukan dengan penukaran

-~ ¢hip mirokontrolet vang memiliki F'iakﬂipm{m yaig lebih bosar,

'\/ilkiOkDiHEGHbr ini Dblit[ﬂgbl wb&gdl ‘pusat’ pengendali ‘;mtem yzmg :

: p -'d gumjtfm u r\mk my an ‘rer‘rerhr

Com3R

'_-Pengumm Mikrokontroler ATS9S52

M;kmknntmier AT89S52 adalah produk ’mkxok{ﬁ‘m or buatan ATMEL

_y'ang"mel"apakan 'mikrokontroier' 8 'bii y‘a‘ng mempunyai daya yang rendah,

. CMOS berdayz kerja tinggl dengan 8 Kbyte In-System Programming Flash

. Memary. (A TMEL ATS9S57)

- Mikrokentroler AT8YSS2 ini memilik spesifikasi sebagai berilut:

. 4 Dapat diterapkan pada prodik MCS-31

| '::Eﬁ. ' SK'By‘te Flash Memort TSP '{l'aér.kemdﬁ‘ap'uaﬁ 1000 kali proses Bat:af?ﬂiié;) _

L . Frekusnsi l{cﬁ’}é.siéii.@'.: 0B ~33MHz

" d. 8-bit microcomputer

e. 3 Level Prograr memory lock

256 x 8-bit internal RAM

. 32 Programimable VO Tines
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X : h.3x1 6-31.1“ Tiﬁl'ei;ffioun'te'r'
Ci6 ‘Sumbcr Interupt
j. * Programmable Serial Chezanel

K Low Power Idle dan Power Down Modces, dli.

232 :.Kmrﬁg:m‘aisﬁ Pin Mikmﬁ'{émﬁ;viérﬁT@S”ﬁZ -

o L
rnetald A6 [ WG
ST ER P gz 29 [T PO GAD
P2 0L AL
PS4 S PG AL
S PLA " 35 [J PO TALIE
Y uSl} m Oe 35 [ PO (ALIE)
piK 07 A FRE (ALMR
TR .wm 1A A3 P0G (AL
o I“‘oz*-'; [ ERITHLT AR
(EXD) F2.0 1D 11 Ehavpe
THEDY P..ﬂ mEk %5 0 ALEFRDG
M PR2 12 29T FEER
O ANTH PR30S SR PR (NS
U ERALIM B[O PR G
CITn RSO R IPS TR
CTRT PRETIE T ER [T st
CFD PRTONF -'2«1 PS4 AT
COMTALZECIS 0 Eu LT PR el
CXTALTOUME L 22[RRT (B
S oot L 2 [0ERo s

. Gambar 2.2 Konfigurasi Pin Mikrokontroler AT89S52

‘Penjclasan dari masing-masing pin adaiab sebagal berikut :

-1, Pini sampai 8 (Port 1) moripakan Part [/O dua afah yang, d1 cngkapi duzgaz‘ _

- pullup intérnal. Penvanpga keluaran Pogt 1 mampy memberikan/menycerap



i3
- mus 4 {émpat). maétﬁia.n TTL (sckitar. 1,6mA). !Ika Pn;i't 1 diberikan io.gika
o Hfg'h..-‘.1:’,'_'nla£{a. -'m&ﬂsing'-m&‘;ing kaki akan di-pulled 'ki,.gh" dengan pullup
- ._iﬁtérna] sehingga 'dﬁpat' éig‘imaka'n'geb'cigai prasukan. Port 1 jupa ménerima

alamat togika rendah (Zew) *0° sclama pemrograman dan verifikasi flash. -

I KakiPor [ . - .Fimgsi Alternatit

P10 | T2 (Masukan eksternal ik Timer/Counter 2)

COPTT | TPEX (Masukan pemicu Timer/Counter 2)

“PLS MOST ('df gﬁﬁékan' Utk Eﬁ-System P-rogr'dm”"' 0 1ng) B

P16 | MISO (di gunakan Rtk In-System Drogramining)

TPL7 | SCK (déguﬁékan antuk In-Systern Programmingy

~Tabol 2.1 Fungsi Alternatif Port i

. 2 Pm() (_RS’T_ }. addldh mctsu}garl 'r:c'sct.. f':)eﬁg'a.u. pé.mbe.riér.l.ko.ﬁdi:si 'Edgilca High |

| .1'.’ selama 2 sikios .meSin : _s’eiaiﬁé.. - osilator bekerja  akan _ﬁnc-rcset

zﬁiicrékon_’zrd?ef };éﬁg bersangkutan.

. % Pin ‘0 samipal 17 (Port 3) mc'ru'pﬁ:kan Port 1/0 dua 'a;.l‘é,h..yahg -.di.]{:'ngkapi
f_'._-.den.gan - pullup  iternal. - Penyangga k'él'uar.an- Port 3 '_mamim '
. :..lé(lel'i’l.bcfik}.ljﬂiﬁéﬂi\éfﬁ?'ﬁrﬁé 4.' (._.e'.rri'p.a'l)' mastkan T1L (sdﬁfar"l,ﬁm%\). Fika

- '_.pm 3 diberikan logiks High *1°, maka masing-masing kaki akan di-pulled
- hsgh dengarl pullup internal sehingpa 'dabait digunakan sebagai masukan. Port
' 3 .'_;'ﬁga memiliki fungsi-funsi alternatif sebagaimana ditunjukkan pada table

~ heriku
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. [RakiPort| ~ Fungsi Alternatif

B33 | TNTO (interupsi eksternal 0)

P34 | Tﬂ (Mésukan pe'w"akm ekstemaifpe:icacah 0)"

P35 T (M&sukan pe\fv"éktu eksternzl/pencacah 1}

P3.6 . WR (sinyal tanda baca memori data eksternal)

P37 RD (sinyal tanda tulis memort dals ekstermal)

Tabel 2.3 Fungsi Alternatif Port 3

Pin 18 (X__TAE’,.,?) 'é.dzi‘;e;ﬁ 'p'in. 'mégs.ﬁkén”ke'ran.g.kaiari.olsillafbf internal, Sébtiﬁh .

- _osil'ator kristal crat kerarhik dapat "diganakali atau bila mengpunakan sinyal

“osilator eksternal, Inﬁk'a' pin X1A4L 2 i d.a.pzit 'd.i'!.*pim‘kén menggantung (NC = _

- No .(.'Umz'ecz..faﬂ). o S

"I._Pi_r.'*n 19 (XTAL 1) adﬂab .pin masilian ke rangkaian oSi.Eallo.r 'iﬁiemél. .S}:b'rzéh.

- osilator kristal atan keramik dapat dipunakan ataw bila menggunakan sinyal
.dsiﬁaﬁ;oﬁ‘ -ei(Ste'maI_ﬂ'.ﬁ.}a'ka' pin XTAL .'.f‘ ini merLlpaI{an masukan darl sinyal

' .-"'If)éilétb'r eksternal fersebut.

) .-’.L.’;En 2.('3 {Gnd) adalah konelsi ké G%ozmd atau Vs wlau p'cnil'ar.léha.ﬂ. _

' P..-i.t.l 21 sampai 28 (Port 2) merupakan Port VO dwi-arah yang dilengkapi

S denpan - pullup - internal.  Penvangge  keluaran Port 2 mampuy
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memberikan/menycrap arus 4 (empat) masukan TTL (sekitar 1.6mmA). Jika

" Port 2 diberikan logika High ¢1°, miaka masing-masing kaki akan di-pulled

- high dengan pullip internal sehingga dapat digunakan sehagai masukan. Port

‘2 .akan - memberikan byte alemat bagian tinggl (high' byte) - selama’

-+ pengambilan “instruksi dari memori program  eksterial dan  selama

pengaksesdn memori data eksternal yang menggunakan perintah dengan

~alamat ‘16-bit. Dalam  aplikasi ini, jika ingin’ mengifimkan ‘1°, maka -

- digunakan pullup taternal yang sudsh disediakan - Sclama pengaksesan

. rhemori data eksternal yang mengeunakan perintah dengan allamat 8-bit; Port -

'_ 2 akan ﬁicngiﬁi:nkah isi dari SF R. PQ.'ZPOE{ 2 jugh meénerima alamat bagian .
“tinegi selama pe'mrdgrémdn' dan Verifikasi flash, - B |

. Pin 29 (P,SEE’V) adalah pin Program Storé Efzabf'e. merupcmdnbmydl E’J.a'c.a
' -.'m'itlik.  temori -frdg‘zﬁm" eksternal. Saat '.mikr'{}kmﬂtro!er kelvarga 51
_nﬁehjélaﬂ@ri progréln dari memori eksternal, PSEN akan diaktiﬂcaﬁ? (dua) .
[{3[ per siklus mesir, kcc'u:a[i dua zictivasi PSEN dilonipati (diabailcan) saat

' .métlgéi(ses mesﬁm“f data elesternal. | |

“Pin 30 (ALE/PROG) adalah pin keluaran Adress Latch Tasble menghasilkan ©

pulsa-pulss  unfuk -mehg'ancing byte rendah (low byle) alamat selama

- mengakses meniori eksternal. Kaki ini juga berfungsi sebagai masukan pulsa |

_' .pi‘bgraiﬁ'(fké prbgé“&m. pulse input) atau PROG selama pemrograman flash. -

A0

Pin 31 '_(\’EA;’VQ;’}"} adalah pin External Access Enable.’ DA harus selalu-

< dihubungkar ke ground, iika mikrokontroler dkan mengek si Tram
dihubungkar ke g 1, ik krokorniroler akan mengeksekust program

~ dari memor eksternal. Selain dari it EA harus dihubungkan ke Vec agar
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' '_11.1.ikrf):i<:01.1fm.i.ef n1'éligﬂ}{ses..?mgrw.:n secars int.ernal.. 'K.al{i. ini juéé .lﬁéfﬁjnési
- dieoerima tegarigan 12 volt (Vpp) selama pemrograman flash,

: 1 .E. Pin V) sampai '39. (H‘or! {)),.' fuéfﬁpakan port 1/0 be’z”tipﬁ 'o'pe'n.' drain’

3'53&3#&'&:‘?‘('}}43?;'Séﬁégai ‘port keluaran, ‘miasing-masing kaki dapat inenyerap | |

’ sevis (sink) deiapan masukan TTL (sekitar 3.8 mA). Pada saat dajao kondisi
.'._!.ogiitla'. H,:giz ‘1" ke kaki Port U ini, maka kaki-kald poft 0 dapat digunakan

- .sé.bia'gai. masikan-masukan _-Bér'-i.m:pédm}si -tinggi.. Port .0 dapat juga
"_di.l{{.}n.ﬁg.u:r'asikar} Sebag&i. 51}3'51&&}&&&3@ ba’giaﬁ rend&'h. {low 'by'ré). s.;e!a.ma :
pi'o's.es'péhga'ksééahl :inémoi'i data’ dan program cksternal. Jiké _digﬁhaka'.n'

. dalam mode ini Port 0 memiliki pullup internal. = -

; 233 Fﬁﬁgsﬁ .ZK':EB'I.E.S'E.HS éﬁéim'ﬁz 'ﬁf&iﬁﬁéé&&%ﬁﬁfﬁéﬁcr .
‘Didalam mikrokontroler ."téfdépét banyakftmm —'ﬁ;h@i : E;hﬁsﬁs'
| : _--‘dia}ﬁs.{r.ﬁjiya adalah: (Pittra, -2{}02.) g '_ .
. ’ﬂ -?ﬁtempsi
B Eri‘ler'u.psi: dddld.hperinldh zum.ad.ﬁﬁe'maiarj.{ﬁn .Qua-tu bl.?.b 'rﬁﬁﬁ prdg‘ram
pada-sazt sub rutin }Srbgra'.m' yang Tain s.edémg dijalankan, dan sifat inferepsi
Cind 'mefup.akan suafu- keharusan nntuk dijéiahkan.
_'AT89S52 menyedivkan 6 sumber 'ifi‘{erupsi; | -y'.aﬂ.u & 2 ”inle'i"u];:)si
) _:'cscéfem-é:}_', 3 mrtgmpsi’;_aféwfﬁm_“dm sebuzh interupsi serial .’_T’e'fdafat dua jenis
: j'iri'lsﬂi-‘pzsi;'}’aiﬂz o |
. ‘Non Maskable .ff'xfem;g_t;r., 'ya.'itu. jenis 'Iin'teﬁp:i:;i' yah;g.-ti.rfak'.d.a.pat dihalangi |

. rmisaloya RESET,
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e Muskable fnfé?ups, yaity jenis -intémpsi' yaﬁg dapat dihalangi .z'r';isal'nyé.
© INTO, INTL, Timer [, Timer 0, Timer 1, Scrial Port (intérnal).

. Berikut ini adalah tabel lokasi pengalumatan unruk interupsi:

T.\ia..nz*ia' Yokaq;Aiﬁmat .A'laf imémﬁ)si 1
: RESAT QUF [ Power On Reset
T e INT 0
. | Timer 0 ' ﬂHH — Timer 0
TNT 7 T NTC
e T BE T Tl
St 3H Port 10 Sattal | -
| Tmer 2| REE | ’Eimor'Z. o

o " Tabel 2.3 Lokas3 Pengaﬁazﬁatan Unmkfﬁnﬁéﬁ‘.upsi |

Masmg-masmg bl]ﬂlb(}‘}_ | mtczupﬂ da’pé‘i cfllnalu{cm ddl‘ dld}x[lﬂ(dﬂ
o ‘secara individual atau déngaﬁ meriol kan bit-bit TR '{f_fnre;sr;;,bx Enable) datam
- .'_Sl?.lé.:RegiSiéf IE in Juga mengmdung sebuah bit umtuk akiivasi iﬁtefupsi
| ée‘c’é}.‘é. .gidb?ﬂ, ' vangdapa‘f .'di_gimakan' .Iinﬁlk ‘mengaktifkan dan memalikan
o interupsi secara keseluruhan (global), - -

EA | BT2 .ES ETT [EXI | ET0 | EXO

Jika iSinya =1 'art.inya kit aktif {enable)

' Jika isinya = O artiriya bit pasif (disable)
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Simbol | Posist | Tangsi ]

| EA IE.7 | Bil aktivasi scluruh interupst secara serentak

£.6 | Cadangan untuk fipe Mikrokontroler lam

I'ET2 " [IES [ BE aktivasi interupsi Timer 2 Overflow

ES iIE4 H; Zlchivasi intémpsi Port Serial
I BTT [1E3 T B axtivast ineraps: Zimer | Overflow
S OTEXE T 5 [E7 B akivas interupsi eksternal 1T ]

LT |IET Bt AKhvast intéfupsi Timer 0 Ove}fﬂow.

TX411E0 | Bit aktivast interaps Sksternal 0

~ Tabel 2.4 Bit Register IE

2. Timer /Counter

- 'Mi'krokohtroier.”' ATS{)SSZ : :'diléﬁ-'gképi -'dengann- tiga _-_"pei";cmgkat'

' T iﬁer/C@u}?fer, mﬁéi.ﬁg;-ﬁ{asfiﬁ.g dinamakan sebagai Timer U Timer [ dan

Limer 2. Pérangkﬁt Timer/Comnter torsehut merupakan 'peféngkﬁt 'k.er'as. yang

B téz"gﬁadti, Gan 'u'ﬁtuk'Ir.j.mgakséshya digunakan register Khusus yang tersimpan’

 dalam SER (Special Function Rewister). Poncacab binet Timer ¢ diakses

melafui register TLO ( Timer D Low Byte, menori data internal slamat SAH)

_.-..dah're'gisler THO (I“r.'r,#sér" 0 ..Ff'z‘gh Byte, memuri data internal alamat 8CH). -

. '-_f’éfipatal1'binei"Tz’rﬂer 1 diakses melalul register TL1 (Timer [ Low Byte, -
ﬁlémbri duta iht&r.ﬁﬁ! aiam'af 8B dan '-re'gis&c’r TH1 (Vimer | High Byte,

©themori data internal alamat 8DH). Pencacah biner Timer 2 diakses melatui
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: rt‘gmter TL2 ( TrmerZ Low Byte,'lﬁémdri dafa internal z.Ealtn’g.t OCC‘H) dan

.: register TH2 (Timer 2 Figh Byfe, memori data interral atamat 0CDIT). :

- Uniak menga;tﬁf.kér‘j'a' Timer/Counter tersebut di gunakan 2 rcgi.sicr

_tatnléa¥}'d1}"yaﬁg éipéxka.i hersama olcéh Timer 0, Timer 1 dun Timer 2. Register

. -ia;hbéhan' tersebut adaiah'fegi.sfei‘TCON {73 i?:«zef Control Register, mcmcﬁ‘i

C daa intornal alamat $8H, tidak bisa dialamali per bit) dan register TMOD

o (Timer M;de’kégﬁsv:e’r{, memori data infernal alamat 80H, tidak bisa diatamat
' Mioide § - Pencacah Bier 13 bit o

KX . _.Dé.]zim tade i re:gis'tet: timier diququn Sebagéi. 'i'cgié.‘%.a;z".li-‘r bit. St‘:ia-‘;.laB
: pe“htungan selesai, }fiikl‘dkbhudlef' akan men-set Timer fﬁrérr;up;} Flag
o (_T.FEI). Dehgan.membuat. gate = I, tmer da;jﬁi dikontrol oleh masukan Tuar

B INT1, uaﬁlk fasilitas pengukumniehar pulsa. -

Mode 1 -~ Pencacah Biner 16 bit

- ._ - Mode 1 ini mcmiliki kc’sama;m‘dcngan‘ mode 0 ami' I’E‘;‘.l;clpi. .fefgi.s{cr '_

S ’m*nel ini'bekm"ja sécé&‘a"l.ﬁ hit. :

._: " -_'M'@&e 2~ Pencacah Biner 8 bit dengan Is Ulirig. -

B Muode e IIlCI..l}.’I.JS..‘Lii‘;. ..r.c:'gisfc,rf.tiniél" .s.eba:gﬂi's'bit'.é-bimfér‘; Ovcfﬂom‘

! _'._._da:fi.TLIi.'ti'éak'haﬁya mefi-set T tetapt juga mengisi TL1 ‘dengan isi I

- '_'_ya.ﬂg'di'aiur sceara pérangkat lunek dan pengisian ini tidak mengubah I'H1,

E ‘Mode 3 — Gabungan Pencacah Biner 16 bit dan 8 bt

- © Timer ! dalam mode 3 semata-mata memegamg hii‘tmgan; Efekﬁya'

S qama sep’eﬁ? men-set TR1 = 0. Timer 0 dalam mode 3 menetapkan TLO dan

THO sibawai dua counter terpisah. 110 menggunakan control bit timer ©



* yaitii /T, Gaté, "TR0, INTO dan TFO. THO diétipkan sebagai fungsi timer.
Mode'3 dipe}rl.ukaﬁ'uhf_ﬁl{(' aplikasi }ang 'meﬁihuuihkaﬁ tiniéffcc’aﬂﬂfér okstra 8
N Hn‘ Dengan timer ¢ dalam mode 3,'mikr0kontrofe'z". 1111 seperti memiliki 3
timer/counter. Saat timer 0 dalam mode 3, timer 1 dapat diaktifkan atau
- dimatikan wtau  dapat digunakan oleh *seril port sebagai pembangkit
* * baudrate: |
Serial Port
- _Dikéﬁf’;ié miacam 'p.cflt.gi'r.iériati. daia bu&cil'd serial. 'Kédua cata tersebut
dibéd.ak'an oleh S:'Enjzzﬂ detak '};aﬁ_g.dipa'kai untuk 1.n.eii(§0foﬁg data scrial, kalau
| detak dilkirim bersama-sama- :déngaﬂ' data “serial, cara tersebut’ dikatakan
- sebagat Transmisi data serial secars Siﬁkmn. Ssc’dngka.n dalam Transmisi
: ..E"Em.‘é‘.ﬂ: sevial .' Sctam:--.a;‘,iﬁ._lji'n"hé"ﬁ.,' " defa%c tidak dikivim bersama data- sorial,
faﬁgizaiazi penerima .d':{t.a. harus memnangkxtkan 'éelidiri detak ﬁpendd rong 'déta
:-er:;di Penerimasn dan pengiriman data port sorial melaluf register SBUF.
o . Port serial pada ATRYS52 bisa di gimakan dalam 4 made Kerja yang
"..'Eﬁenged'a. Dati 4 mode "tér's'e.b.ﬁt, 1 mode diantaranya bekefja 'se(.:afa's_inkfon
Qzﬁn 3 Eétinhy_a bekeria sceara ésiiﬂcr’aﬁ.:iiccmpat mode kerja tersebut adalah
Mol Mode ini beketja sécara sinkron, data serial dikifim dan diterima
- melalud keki P30 (RxD), scdangkan kaki P31 (TaD) dipakai
".‘i:lf‘ltllk .m@yﬁfﬁrkﬁh detak pendorong . data "ééi;iai. Data yang
g’iikirinifﬁiiéfﬁﬁﬁ S'b'ﬁ }s.'tik'é.ligus', dan kecepatan pcm;glrlmzin data - -
(haudvate) adalah Vs frakuenst kristal yang digumakan.
Mode1 Pada mode ini data dilirim melalui Kaki P3.1 (TxD) ﬁ.aﬁ'di@-ima., |

'- _-nie}alui'kai{i P3.0 (RxD), secara asinkron.  Pada mode ini data



a1
:  ._'dikiﬁlﬂ/diieﬁmé 'ED. bit .s.e[czﬂ.i'g'u's,. dan 'y:a.n.g 'ber'.fﬁz.igsi sébé’ggﬁ .
. _f.j..ene_a"i_é_%.?a hit.stop'adéiéh' RBS§ dalaiﬁ:régister S.CO’N. Kecepadlan
. péngiriman I'd.e.:ta' (5éﬁdfaté} bias diatur sosuai keperivan, dan’
.' '_-'.médc--_‘!_‘ni_ yang umum - dxkemi sebagal UART ( Universal
. AS‘}chkronouS Recewer/Tmmrmﬂer)

- _-E’ﬁuuié 2: " Data dikirim/diterima 11 bit sekahgus bit vang’ ke 9 berasal d/m. )
| bit TRS -datam’_-r_egiste'r SCON dan jika berlungsi 'scbagsi
ﬁeﬂeﬁr’zﬁa; bit © é.k&n"'dilaﬁipung p’&t!af_bf.‘rﬂRBg 'délziz.ﬁ Tegister
" SCON. Kecopatan pengiriian data bias Gipilin antera 132, atay

_. 1/64 ﬁ'eiquén'si' Ediét'&l yang ﬁ'igimakah.
- M@de 3 Mode it sama defigan mode 2, hanya qaja .ié;eé:epétah 'pengﬁriman
Z _.: d.a‘r:a'(f:h:mfm;‘e)'biaé diatur sesual keperludn, seperli halnys trinds
'. .. :Péd'a'. ﬁt;’)dél Aswﬂqon .(ﬁlo'de' ] ;ﬁbffc 2, danmnde%), '.;.mﬁ serial

L AT89S52 bekerja secara full duplex.

- | 24 ..'-E}TN’EFTrans.céiver MTSSS& -

MT8888 ad'ﬂah DTV tru.nsce%ver dengan filter bdu p‘"O_!DiLbE. ’( i
S 'annggunakan te (11010g1 CMOS -dcngan finpkat konsumsi daya yang rendah tapi B

| kehandalan ying tinggi. (MITET, MT8888C)
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. Gambar 2.3 Konfigurasi Pin MTS388

0 Unwik berkbmuaikesi - dengan MTS888  dengan  menggunskan

. mikrokontroler digunakan fungsi-fungsi Register nternal sebagai berikut:

CRSCIWR [RD [ Tumest

O 4] I Tiis ._k.e Tr.an'smit'Déta, Re'g.ister .

G 1 D | Baca dari Receive Data Registér

! i) T Tals ke Regi.ster'Kbntrol

™""1 | 0 | Bacadan Register Status

"~ Tabel 2.5 Fungsi-Fungsi Register Internal

241 Register-Register MT8888

 MT$888 memipunyai 3 bush register yaity Register Kontrol untuk
. mengatur keria IC MT 888, Register Status untuk melihiat status [C MT$888

.~ dan Register Data untuk mengirim dan menerima data ke atau dari sinyal DTMI..



e '.Régis‘ﬁ_e’rKoﬁ’i‘mi :
Register Kontro diakses dengan menuliskan duta ke alamat 16 MT 8388
- dengan kondist RSO = 1. MT8888 mempunyai dia buzh register Kontrol yvait

Register Konirol A dan Register Kontrol B.

[ B e

hi}

"H{Q .

CP/DTME

TOUT: . Bit untuk 'm'e.'hgamr kcaiﬁif&n Tbt*ne .Outpui.' ngﬂca 1
'bcré.rﬁ Tone Ouﬁpiﬁ aktif dan logika 0 berarli Tone Out'pu{
. non akiif, | | |
'Cmeﬁﬁz Bit imt_uk -ﬁ:‘;e'ngat.u'r ﬁlodc IC MT8888 sebégaﬁ Mode
'_ Deiéklor Na.da'_Panggii (Call Progress Netector) atau Mode
DTME.
-IRQ; B* umukl'mengatglr keaklifan pi..n IéQ s’iebé.gai inlérmpt.
Logxa 1 berarti 'iri‘éerifupt aktif dan logika O berarti
miermptnm alif. |
o _'R SEL: Lr}gika' 1 berart pém‘i.ii:san register kﬁ{itrul be’ﬁicuﬁnya akan

. meng-akses Register Kontrol B dan logika 0 berarti

penulisan register kontrol berikutnya tidak mengakscs

Register Kontrol B (tetap Registers Kontrol A}



~ mode burist non aktif dan logika 0 berarti mode burst aktif,
 Pada sast mode burst aktif maka durasi sinhyal I3TMEF

vang dikcluarkan olch MT8888 adalah 51 mS hingga 102

24

B0
R ST TEST BURST
Tabéﬁf 2.7 BE€ Register Kontrol B |
" BURST: . Bt antuk incngalur keaktifan mode burst. T;ng:ik.a 1 berarti

- mS, namun bila mode burst non aktif maka durasi sinyal

DTME dari MT8888 tergantung dengan bit TOUT di

| Register Kontroi A. .

. TEST: . L-‘Jgika& unluk -1ﬁengak£iﬁ<.ah Mode Test dan Logika 0

untuk’ menon aktifkan Mode Test.

zdalah kelompok baris atau kelompok kolom.

~ Register Status

8D : .. Bit untuk mengatur pc:m'ba'ngkitan-sa.*;u. atan dui buaﬁ lone.
- ..L".ogika 0 untuk membangkitkan dua buah npada tonc
B (DTMF) dan logika | untuk membangkitkan 1 buah nada
| tone. | | |
CooCR Bi‘t ﬁnt.iz.k'ﬁlenga;[ﬁr. 'l{eiompok frekuensi yaﬁg dikirintkar

" Register Status dizkses dengan membuca data diri alamat IC MT8888

dengan kondisi RSO = |.



UBIT T NAMABIT

TLOGIKA 1

TOGIEA D

0 EIRQ -Tl'rf.e.n.'t.]pf scdang ekl | Interrupt non akif Bif
Bt dan2sel i akan clear setolah
1 | | Register status dibaca
(o7 [ TRANSMIT | Transmider Sap | Clear  saat  Register
.i DATA mengirimkan - nada Status dibaca atau tidak
' -? REGISTER o f}{Mr bcrii{umyé ] pa&a Mode Durst
EMPTY |
{;BI.J}#S"[‘
. | MODEONLY
| b?. . RECEIVE Data yémé Valid telah | Clear .séa.t.. chi.stcr E:
DATA - isiap  dulam :Régister Status dibaca - |
REGISTER - | Data
e
’03. _ _DEL;\.Y‘ED. Set saat tﬁdﬁk'ter.detek.si Clear  saat  tordcloksi
STEERING Sinyal DTME Sinyal DTMF

‘e Register Data -

" Tabel 2.8 Bit Register Status

Register Dita diskses dengan membaca atau maenulis dari atau ke alamat IC

- MT38888 dengan kondisi RS0 = 0. Apabila mikrokontroler mengirimian data

e ke register ‘ini, maka MT8888 yang sudah di inisialisasi melalui register-
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| _ﬁt'ég.i:‘;t;cr .'-I_'(.ont'mlnya.i .Sébz;gai 'Mw’..}d.ﬂ DTMF de‘ng:.m blt TOUT a.k.t'i'f akan
" ._laﬁgsuhg mengirimkan - stayal DYIME berdasackan data-data biner yang

. ;‘ dikirimian oleh mikrokontroler. |
lscbaiif{nya,'apabﬂa IC MT8888 merdete}&Si s.iuya'i DTMF'Ipaﬁaf 'iﬁp{miya.;
| _ﬁzs‘z’ké 1C MTS888 akan meng'ubahﬂy&.' menjadi &afa biner -'daﬁ."tersimpaﬁ
..'d;a'iam .regis.t'er ini. Data akan dikirimkan ke mikrokentéoler ‘setelah ada
:.'.périn'téh ‘membaca :d.:-n.‘i mikrokonteoler. Dengan mengaktifkan bit IRQ pada
" Register Kontrol | MT 8888 akan selalu mengirimkan sinyal intermpt -
berlogika 0 ke mikrokontroler setip kali sinyal DTMF (erdetekst dan dari

| sinyal tersebut telah siap di Kepister Data.

242 mm .'Ra.:mi..vé:'r.- .. |
L 5  Dual Tn.ne'. Mufri}'ﬂe '.F}”éqﬁérzcy{ (QTNEF) adalah ‘.Eez.'kt"n'ilé_ .m.én.g.ii‘i:mka{‘r
.'aﬁgka'_ar.igka pernbentuk norhor .'u:'lpon yang di-kodc.-i{an'déngaﬂ 2 nada yang
- :Léip'izih dari 8 buah frelkuensi yang sudah ditentukan. MT8888 merupakan suatu
‘;I}erémgkzﬁ decocer untuk DTMF jfaug 'menginte-gra‘sika'n: fuhgsi 'déri bandsplit
'..ﬁ'fter dan digital ‘decoder. - Bagi'éil filter ' menggunakan teknik penyambung
-'.-}i:apas.ito.f untuk menyaring keiompok frekuensi tinggi dan reﬁdah. .
o Bagian decoder (réceiver) menggunakan teknik pe‘rhitu’ngan. di gi.tz.ﬂ'mituk:
:;Lﬁeﬁdeteksi- dan InengROdefiz.n 16 pasang tone daxi DTMF ke dalam kode 4 bit,

. sesuai dengan tabel berikut: -



[
~F

607 | 1200 0101

ard
[

5T TT336

]
<
[
o

697 | 1477 3 010 i |

770 | 1200 4 |0 100

70 11336 | 5 o161

852 [1336| 38 |1 /¢ 1 ¢ 1D

. Tabel 2.9 Konversi DTMF ke Binary

© . DTMF decoder ini juga terdiri dari beberapa sub sistem yaitn filter,.
decoder, rangkaian steering dan osilator -
. 1. Filter .

. Pemisahan kelompok tone rendah dan tinggi dilakukan dengan -

- memasukan sinyal DTMF ke dalam dua flter kepasitor berorde enam, yang -

-menghasilkan kelompok frekuetisi rendah dan kelompok frekuensi tinggl. .

o Bagian filter ini juga -membﬁé&g frekuensi dari dial tone (350 Ilz dan 400
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§ H-,;).- 'Mﬁ.siﬁg-masing kefuaran ﬁlfer 'dim.a'sukan'.kem hali ke d'.aiam.kapasi.%or
B .' bérdrdé tunggal untik ;_z'}_énghahzskan kembali sinyal,
2. 'De'(I:o.der
 Setelah di filter, _Siziya; tersebut kemudian dimasukan ke dafam -
L se‘huéiﬂ; d.e:ioider y;a'ng berfungsi untuk mencntukan Li"ci{uensi dart tone yaﬁg
diteffm'a dan untuk memastikan bahwa .tone tersehut momonuli staﬁdar dari
~ frekuensi DTMT.
. - Suatu aigori‘tmé 'f'éng.saﬁg"at'kbiﬁpie‘k'd'iferd.pkan.' un’mk nleilgitiﬁ&aﬁ‘i |
_'_adéﬂyé tonc palsu yang berisal dari sinyal lalriln 's'e'perti suara dengan
' 'fﬂembéz‘ikan thlerarisi .y;m_g kecil pada deviasi dan variasi frokienst.

: Réngkiaian .'Ste'ering'

Ly

_ _'_Scbch’in_z :sinyéi .}ra-zﬁg di;kOdé;ka[i .dik::luarkaﬁ, :seﬁeiilrﬁnya; S.in}'/.al.
I .__ter"se.but “dicek apakah durasi dari sinyal benar. -Jika . dﬁrasi_ny’a telah
o .mémenuhi, kemudian -'sinyé.l' tersebut c.ii.k.t_éluarkazi.'melalui output DO ~ D4
- '.yat.lg akan mercﬁfcscn‘tasikéﬁ nilai biner dari berbapsi macam keadaan input.
4 .@siiétor Kristal =
. a Rangkaian élock inteinal dari MTS888 culcup -dil'engiiapi suatu kristal

| -.'_.;SRS'ESI'K’I..':!.E sebesar 3.579545 MHz. "~ -

) 2.43 DTMF Transmitter -
~YIMF transmitter pada MT8888 mampu untuk membangkitkan Bnam
. _'Beiaé'pasang nada 1IMF dengan distorsi yang rendah dan akurasi yang tinggi. -

' Seimua frokucnsi fersebut dibertuk dari iristal eksternal 3,579545- MHz.
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. Gelombang sinus untuk masing-masing nada- terbentuk dengan menggunakan
komverter D/AL

2.5 - 'ﬁpéﬂiséﬁa‘mr

- Opto Coupler -('bia'sa discbut juga bplo isolutor) adalah svatu isolator
optik .b'érupa' kombinasi dari dioda T.ED Galium Arsenida dan detekior cahaya

‘vang biasanya berupa photo dioda. ;‘J.h:o.m' transistor atau photo durlingion.
- (Libranuar dan Johard, 2004} .

.r"\:

hid BN L)
A 4
L :_"g
OPTOTRON _ i

 Gambar 2.4 Konstruksi Opto Isolator

- Upto Iselator mempumiyai 3 parameter utama yaitu resistansi isolasi,

_kapasitéhsi isolasi, dan kavasitas ketahanan dielektrik. Keuritungan utama dari

Ho'p'to isolutor adaluh adanys isolasi stk (electrical isolation) antura rangkaian
input dan output. Pengan isolat
. r.

or optik hubungan yang ada antara rasakan dan
- keluaran * hanya seberkas cahaya, dengan demikian diperoleh = resistansi

penyekatan diantara kedua rangkaian dalam ribuan Méga Ohm.
Cara Ketja :
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Arus mengalir dari arsh anoda ko kaloda, menyebabkan dioda akan

: _i’ﬁ'c'rnf.u.léaikan .Caha'ya infrz merah: Apa‘oiié cahaya tersebut mengenai’ ﬁhotﬂ
:.. trarisiStO'r'.'detek’tor mhka akan timbul arus yang menpalic pada dels ‘dan -
; _-;.‘zfs_éxiﬂ;ébé.%_ﬁcan photo fraﬂsistér berada puda kondisi saturasi sehinggzﬁ tégmgs’m' '
- antara kolektor-emitor .{ VC‘F;) mendekati nof Volt. Dan apabila tiduk ada c-ahaya,-
_"_:Imdkd tidak terdapat arus pada basis séhingga photo transistor ber ddd pddd

. keadaan cut off. -

_ -_Rle'ﬂmy. :

“Relay adalah komponen elektronika yang berfungsi untuk memutuskar

dan menghubungkan arus listrik yang besar dengan menggunakan arus listrik
' _.ﬁ«angkécii. Relay terdiri dari berbapai jenis antara Tain: (Libranuar dan Johari,
L 2004)

; ‘{ aa‘y Lidi

Pada re;ay i hanva mempunya} satu lxotak yang berada pada tahuw g
.'geiab yang Qi kus mpara. Relay ini sangal peka, dengan arus kecil sebesar
10 sampai dengan 30 mA (tergantung banyaknya lilitan) sudah cukup vetak
L .l'aﬁ.emberi}quj tenaga ke‘pada. kisnparanmy«.
_'Reiay Konvensional
' _”'Rc':iay Lm 1o jci iri dan kampalan da.n bcba,rapa \dkl.cil" mekdmk |
. Per gurakan melkanik ini berdasarkan pada terjadmya medan magnet disekitar
| Emmpm an yang tetjadi akibat adanva arus yang mengalir melalui Kumparan
- '.Pad? relay konvensional, biasanya memiliki satu kumparan, dan behe;apa

saklar iekanik yang mengikoti kaidah saidar konvensional vaitn SPST,



o
SPt }’..ﬂ_‘,"(.ian DPDT .'SPST ' {szv;gie | pole szngfe }hmw}' a::iai'ah'_rciay' yaﬁg o
o 'tﬂéiﬁp’unyai satu masﬁcar dan satu keiﬁaran, SPIY '(.S'z'ngfe. p¢ze double
' .'rh}'ow)' adalah relay yang 'mempuuyéi saty masukan dan dua Teluaran, -
| . _'Sé'dafflgkan'DPDT .(doabfe' pole doulje’e'rhmw) adalah relay yang mempunyai
' dua bush miasukan dan dua buah kelaaran. Relay konvensional membutuhkan
: arus yang lebih besar daripada relay lidi. Arus yang dibutuhkan sekitar

C5(0mA;





